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ABSTRACT

The Pontianak Metropolitan Area is part of a provincial strategic area comprising Pontianak City and several
districts in Kubu Raya Regency and Mempawah Regency. This study aims to identify the level of urbanization
and the factors influencing it within the Pontianak Metropolitan Area. The analysis employs a quantitative
method using data normalization, data classification, composite index calculation, and Principal Component
Analysis. The variables analyzed include population size, population density, population growth, non-
agricultural population, built-up land, socio-economic facilities, and the centrality index. The classification
results indicate that the area consists of 22.89% primary villages, 30.12% villages, 36.14% emerging towns,
9.64% small towns, and 1.20% advanced towns. Pontianak City, as the core city, exhibits a higher level of
urbanization compared to surrounding areas. Through Principal Component Analysis, two main factors
influencing the level of urbanization were identified. The first is the socio-economic factor, which includes
variables such as population size, socio-economic facilities, and the centrality index. The second is the
demographic and land use factor, encompassing variables such as population density, population growth,
non-agricultural population, and built-up land. These findings provide valuable insights into the dynamics of
urbanization in the Pontianak Metropolitan Area, serving as a foundation for regional planning and spatial
policy-making.
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A. PENDAHULUAN

Urbanisasi tidak hanya berhubungan dengan berpindahnya penduduk dari desa ke
kota, tetapi juga melibatkan proses pengkotaan suatu wilayah (Setyono, 2007). Tren
urbanisasi berkontribusi pada peningkatan konsentrasi penduduk perkotaan dan memiliki
hubungan yang erat dengan perkembangan kawasan metropolitan (Ingram, 2016).
Karakteristik kawasan metropolitan ditandai dengan jumlah penduduk yang besar,
memiliki keterpaduan ekonomi dan sosial, serta aktivitas perkotaan (Dardak et al., 2018).
Berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007, kawasan metropolitan didefinisikan
sebagai kawasan perkotaan inti yang terhubung dengan wilayah sekitarnya melalui jaringan
prasarana terintegrasi dan dihuni oleh setidaknya satu juta jiwa.

Proses pembentukan kota dalam kawasan metropolitan dapat ditandai dengan
perubahan sifat kedesaan menjadi kekotaan atau perubahan kekotaan yang lebih rendah
menjadi kekotaan yang lebih tinggi. Tingkat kekotaan ini kemudian diukur dengan
kepadatan penduduk, pertumbuhan penduduk, jumlah penduduk yang bekerja di sektor non
pertanian, persentase lahan terbangun, hingga keberadaan fasilitas sosial dan ekonomi
(Muta’ali, 2002). Penelitian-penelitian terdahulu yang melihat tingkat kekotaan di wilayah
metropolitan banyak dilakukan di Pulau Jawa (Mardiansjah et al., 2018; Noviani &
Muta’ali, 2019; Anggraeni, 2022; Januar, 2023).
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Kawasan metropolitan di Pulau Jawa umumnya memiliki jumlah penduduk yang
tinggi serta konsentrasi pembangunan yang pesat (Dardak et al., 2018). Penelitian Noviani
& Muta’ali (2019) mengkaji dinamika karakteristik tingkat kekotaan di wilayah
Metropolitan Solo Raya yang merupakan bagian dari metropolitan terbesar di Jawa Tengah.
Sedangkan, Anggraeni (2022) berfokus pada seberapa besar faktor penarik dan pendorong
peningkatan urbanisasi di kota metropolitan terbesar yaitu Kota Jakarta dan Surabaya.
Selain itu, Fortuna (2017) mengidentifikasi tingkat kekotaan Nagari Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan dengan membandingkan status desa perdesaan dan desa
perkotaan berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 120 Tahun 2020
menggunakan analisis skoring. Sementara itu, Januar (2023) merumuskan faktor
perkembangan metropolitan Provinsi Jawa Barat dari aspek ekonomi, kependudukan, lahan
terbangun, dan sosial masyarakat. Namun, penelitian mengenai tingkat kekotaan dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya di Kawasan Metropolitan di luar Jawa, khusushya
Pulau Kalimantan, masih terbatas.

Kawasan Metropolitan Pontianak merupakan salah satu wilayah strategis provinsi
yang telah ditetapkan melalui Rencana Tata Ruang Provinsi Kalimantan Barat Tahun
2014—2034. Kawasan ini menunjukkan dinamika urbanisasi yang tidak merata. Beberapa
daerah seperti Desa Sungai Raya di Kecamatan Sungai Raya, memiliki karakteristik
perkotaan yang ditandai oleh pembangunan perumahan, industri, dan pusat perbelanjaan
yang intensif (Zulfinanda, 2020). Tingginya aktivitas ekonomi ini telah mengubah karakter
wilayah dari pedesaan menjadi perkotaan. Namun, beberapa desa seperti Desa Gunung
Tamang, Sungai Ambangah, Sungai Asam, Teluk Kapuas, Mekar Sari, Parit Baru, Madu
Sari, Kalibandung, Pulau Limbung, Gunung Tamang masih menunjukkan ciri-ciri
pedesaan (Pratiwi et al., 2021).

Keterkaitan desa-kota pada kawasan metropolitan sering kali menyangkut aliran
timbal balik orang, barang, jasa, uang, dan layanan lingkungan (Berdegué et al., 2014).
Sayangnya, keterbatasan infrastruktur pendukung antara Kabupaten Kubu Raya dan Kota
Pontianak berdampak pada kurangnya integrasi antar kecamatan dan pusat kota
(Wulandari, 2017). Dari segi transportasi, pergerakan arus masih didominasi menuju Kota
Pontianak sebagai pusat kota inti (Wijayanti, 2015). Idealnya, pengelolaan kawasan
metropolitan tidak hanya bergantung pada manajemen kota inti, tetapi juga harus
memperhatikan hubungan timbal balik antara kota inti dan kota satelit sebagai wilayah
pendukung (Dardak et al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat
kekotaan di Kawasan Metropolitan Pontianak serta mengungkap faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Hasil temuan diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan
keputusan bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan Kkualitas perencanaan dan
pengelolaan kawasan metropolitan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif melalui pengumpulan data sekunder
yang bersumber dari Badan Pusat Statistik, Portal Sistem Informasi Geografi Ditjen
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri Repulik Indonesia, dan
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Land Use and Land Cover (LULC). Unit amatan dalam penelitian ini yaitu desa-desa di
Kawasan Metropolitan Pontianak. Variabel yang digunakan antara lain jumlah penduduk,
kepadatan penduduk, jumlah penduduk yang bekerja di non-pertanian, luas lahan
terbangun, dan indeks sentralitas. Tahapan penyusunan tingkat kekotaan ditampilkan pada
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Sumber: Penulis (2024)
Gambar 1.1 Kerangka Analisis Tingkat Kekotaan

Hasil analisis pengelompokan tingkat kekotaan kemudian divisualisasikan dalam
bentuk peta untuk melihat sebaran spasial tingkat kekotaan di Kawasan Metropolitan
Pontianak. Tujuh variabel yang telah dianalisis tingkat kekotaannya selanjutnya dianalisis
dengan Principal Component Analysis (PCA). PCA merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menyederhanakan dan menghilangkan faktor yang kurang dominan
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sehingga data lebih mudah dianalisis dan divisualisasikan (Nasution, 2019). Pada analisis

faktor, tidak ada pengelompokkan variabel dependen dan independen, semua variabel

dianggap dependen sehingga dapat disatukan menjadi kumpulan variabel. Analisis PCA

dihitung dengan menggunakan software SPSS. Berdasarkan (Meidi et al., 2022) tahapan

dalam analisis PCA yaitu:

1. Kecukupan Sampel menggunakan uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO). Sampel dikatakan
cukup untuk dianalisa jika nilai dari KMO di atas 0,50.

2. Barlett’s Test of Sphericity (BTS). Korelasi dianggap layak dan kuat apabila hasil uji
BTS (p-value (Sig) < 0,05).

3. Anti-lmage Matrices bertujuan untuk mengukur besaran korelasi variabel dan menilai
kelayakan dalam analisis faktor. Jika MSA > 0,50 maka persyaratan terpenuhi.

4. Communalities digunakan untuk melihat berapa varians dari faktor yang terbentuk.

5. Total Variance Explained mengukur besarnya varians dari faktor yang disusun dari
nilai terbesar hingga terkecil dengan ketentuan bahwa nilai eigenvalue > 1

6. Component Matrix menunjukkan nilai korelasi variabel dengan faktor yang terbentuk.

7. Rotated Component Matrix dilakukan dengan cara merotasikan factor loading.
Pengelompokkan varians dari faktor dapat dilihat dari nilai korelasi terbesar antara
component yang terbentuk.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Tingkat Kekotaan di Kawasan Metropolitan Pontianak
Kota didefinisikan sebagai pusat kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya manusia

(Jamaludin, 2018). Ciri khas yang membedakan kota dari desa terletak pada komposisi
penduduk yang lebih besar, adanya pusat pemerintahan, dukungan sarana prasarana yang
lengkap. Selain itu, kota menawarkan akses terhadap pekerjaan yang lebih luas hingga
pertumbuhan permukiman yang signifikan (Nasir, 2016). Karakteristik tingkat kekotaan
dapat diidentifikasi melalui jumlah penduduk, kepadatan penduduk, pertumbuhan
penduduk, lahan terbangun untuk penduduk non-pertanian, fasilitas sosial ekonomi, dan
indeks sentralitas.

1. Jumlah Penduduk

Penduduk merupakan komponen penting suatu wilayah yang sifatnya dinamis. Jumlah
penduduk menggambarkan komposisi masyarakat yang menempati suatu wilayah pada
suatu waktu tertentu (Yenny & Anwar, 2020). Melalui data jumlah penduduk, maka dapat
diidentifikasi sebaran spasial untuk melihat bagaimana penduduk terdistribusi dalam
Kawasan Metropolitan Pontianak sehingga dapat diketahui kebutuhan fasilitas serta
pengelolaan sumber daya.

Berdasarkan Tabel 1, jumlah penduduk terbesar berada di kelurahan-kelurahan yang
terletak di Kecamatan Pontianak Barat, Pontianak Kota, dan Pontianak Utara, dengan
jumlah penduduk berkisar antara 46.960 hingga 58.476 jiwa. Sementara itu, desa-desa di
Kecamatan Sungai Kakap, Sungai Ambawang, dan Sungai Raya sebagian besar memiliki
jumlah penduduk yang lebih kecil, yaitu berada dalam rentang 864 hingga 12.387 jiwa.
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Tabel 1. Distribusi Jumlah Desa/Kelurahan Berdasarkan Jumlah Penduduk di Kawasan
Metropolitan Pontianak
Klasifikasi Jumlah Penduduk (Jiwa)
No. Kecamatan 864— 12.388— 23.912— 35.436— 46.960—
12.387 23.911 35.435 46.959 58.476

Kota Pontianak

1 Pontianak Selatan 1 3 1 0 0
2 Pontianak Tenggara 2 2 0 0 0
3 Pontianak Timur 3 3 1 0 0
4 Pontianak Barat 0 1 1 1 1
5 Pontianak Kota 3 0 0 0 2
6 Pontianak Utara 0 0 2 1 1
Kabupaten Kubu Raya
7 Sungai Kakap 10 3 1 0 0
8 Sungai Raya 11 6 3 0 0
9 Sungai Ambawang 14 1 0 0 0
Kabupaten Mempawah
10  Jongkat 3 2 0 0 0
Jumlah 47 21 9 2 4

Sumber: Penulis (2024)

2. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk mendorong kebutuhan lahan hunian, infrastruktur, dan ruang-
ruang pendukung lainnya (Gatiningsih & Sutrisno, 2017). Kondisi kepadatan penduduk
yang tinggi mengindikasikan daerah perkotaan dengan konsentrasi penduduk yang besar
dan infrastruktur yang lebih kompleks.

Tabel 2. Distribusi Jumlah Desa/Kelurahan Berdasarkan Kepadatan Penduduk di Kawasan
Metropolitan Pontianak
Klasifikasi Kepadatan Penduduk (jiwa/km?)

No. Kecamatan 6— 3.755— 7.503— 11.251— 14.999—
3.754 7.502 11.250 14.998 18.746

Kota Pontianak

1 Pontianak Selatan 1 2 2 0 0
2 Pontianak Tenggara 2 2 0 0 0
3 Pontianak Timur 0 1 4 1 1
4 Pontianak Barat 0 1 1 2 0
5 Pontianak Kota 0 2 2 0 1
6 Pontianak Utara 1 3 0 0 0
Kabupaten Kubu Raya
7 Sungai Kakap 14 0 0 0 0
8 Sungai Raya 19 1 0 0 0
9 Sungai Ambawang 15 0 0 0 0
Kabupaten Mempawah
10  Jongkat 5 0 0 0 0
Jumlah 57 12 9 3 2

Sumber: Penulis (2024)
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Berdasarkan Tabel 2, kepadatan penduduk terbesar berada di kelurahan-kelurahan
yang terletak di Kecamatan Pontianak Timur dan Pontianak Kota yaitu 14.999 hingga
18.742 jiwa/lkm?. Sementara, desa di Kecamatan Sungai Raya, Sungai Ambawang, dan
Sungai Kakap memiliki kepadatan lebih rendah.

3. Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk menggambarkan perubahan jumlah penduduk dalam jangka
waktu tertentu (Gatiningsih & Sutrisno, 2017). Pertumbuhan penduduk di Kawasan
Metropolitan Pontianak data dari rentang tahun 2021 hingga 2023.

Tabel 3. Distribusi Jumlah Desa/Kelurahan Berdasarkan Pertumbuhan Penduduk di Kawasan
Metropolitan Pontianak
Klasifikasi Pertumbuhan Penduduk (%0)

No. Kecamatan -6,72%— -4,42%— -2,12%— 0,18%—  2,48%—
-4,43% -2,13% 0,17% 2,47% 4,73%

Kota Pontianak

1 Pontianak Selatan 0 0 0 5 0

2 Pontianak Tenggara 0 0 2 1 1

3 Pontianak Timur 0 0 0 7 0

4 Pontianak Barat 0 0 0 2 2

5 Pontianak Kota 0 0 0 4 1

6 Pontianak Utara 0 0 1 3 0
Kabupaten Kubu Raya

7 Sungai Kakap 0 0 2 9 3

8 Sungai Raya 6 8 5 1

9 Sungai Ambawang 2 2 5 2 4
Kabupaten Mempawah

10  Jongkat 0 0 0 5 0

Jumlah 2 8 18 43 12

Sumber: Penulis (2024)

Berdasarkan Tabel 3, pertumbuhan penduduk terbesar berada di desa/kelurahan di
Kecamatan Pontianak Tenggara, Pontianak Barat, Pontianak Kota, Sungai Kakap, Sungai
Raya, dan Sungai Ambawang yaitu 2,48 hingga 4,73%. Sementara desa di Sungai
Ambawang memiliki pertumbuhan -6,72% hingga -4,43%.

4. Lahan Terbangun

Penggunaan lahan dipengaruhi oleh aktivitas manusia dalam memanfaatkan lahan di
mana lahan pertanian beralih fungsi menjadi lahan terbangun (Bashit et al., 2019). Lahan
terbangun memiliki kaitan erat dengan tingkat kekotaan dan pola sebaran spasial. Tingkat
kekotaan yang lebih tinggi umumnya diiringi dengan peningkatan luas lahan terbangun,
terutama di pusat-pusat perkotaan.

Berdasarkan Tabel 4, persentase lahan terbangun terbesar terdapat di kelurahan-
kelurahan di Kota Pontianak, dengan Kkisaran 61% hingga lebih dari 80%. Sebaliknya,
wilayah di Kabupaten Kubu Raya dan Mempawah yang termasuk dalam Kawasan
Metropolitan Pontianak cenderung memiliki persentase lahan terbangun yang lebih rendah,
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yaitu < 20%. Persentase yang lebih rendah ini mencerminkan karakteristik perdesaan yang
lebih dominan, dengan penggunaan lahan yang lebih banyak untuk pertanian.

Tabel 4. Distribusi Jumlah Desa/Kelurahan Berdasarkan Persentase Lahan Terbangun di Kawasan
Metropolitan Pontianak Lahan Terbangun

Klasifikasi Lahan Terbangun (%)
<20% 21—40%  41—60% 61—80% >80%

No. Kecamatan

Kota Pontianak

1 Pontianak Selatan 0 0 0 1 4
2 Pontianak Tenggara 0 0 1 0 3
3 Pontianak Timur 0 0 0 0 7
4 Pontianak Barat 0 0 1 0 3
5 Pontianak Kota 0 0 0 0 5
6 Pontianak Utara 0 0 2 2 0
Kabupaten Kubu Raya
7 Sungai Kakap 12 2 0 0 0
8 Sungai Raya 11 2 4 2 1
9 Sungai Ambawang 15 0 4 2 1
Kabupaten Mempawah
10  Jongkat 5 0 2 2 0
Jumlah 43 4 8 5 23

Sumber: Penulis (2024)

5. Penduduk Non Pertanian

Struktur perkotaan dapat diidentifikasi melalui jenis mata pencaharian penduduk
terutama dengan dominasi penduduk yang bekerja di sektor non-agraris seperti
kepegawaian, perdagangan, industri, dan jasa (Gatiningsih & Sutrisno, 2017).
Desa/kelurahan dengan tingkat kekotaan yang lebih tinggi, persentase penduduk yang
terlibat dalam sektor non-pertanian cenderung tinggi.

Tabel 5. Distribusi Jumlah Desa/Kelurahan Berdasarkan Persentase Penduduk Non Pertanian di
Kawasan Metropolitan Pontianak
Klasifikasi Penduduk Non Pertanian (%)
<20% 21—40% 41—60% 61—80%  81—100%

No. Kecamatan

Kota Pontianak

1 Pontianak Selatan 0 0 0 0 5
2 Pontianak Tenggara 0 0 0 0 4
3 Pontianak Timur 0 0 0 0 7
4 Pontianak Barat 0 0 0 0 4
5 Pontianak Kota 0 0 0 0 5
6 Pontianak Utara 0 0 0 0 4
Kabupaten Kubu Raya
7 Sungai Kakap 1 4 3 4 2
8 Sungai Raya 6 3 2 2 7
9 Sungai Ambawang 5 2 4 2 2
Kabupaten Mempawah
10  Jongkat 0 0 1 2 2
Jumlah 12 9 10 10 42

Sumber: Penulis (2024)
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Berdasarkan Tabel 5, persentase lahan terbangun terbesar terdapat di kelurahan-
kelurahan di Kota Pontianak yaitu 81 hingga 100%. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah
Kota Pontianak memiliki tingkat kekotaan yang sangat tinggi, dengan dominasi lahan
terbangun yang mencerminkan padatnya infrastruktur perkotaan. Sementara desa-desa di
Kabupaten Kubu Raya dan Kabupaten Mempawah yang termasuk dalam Kawasan
Metropolitan Pontianak berkisar antara <20% hingga 90%.

6. Fasilitas Sosial dan Ekonomi

Fasilitas sosial ekonomi meliputi fasilitas pendidikan, kesehatan, peribadatan, dan
perdagangan. Sebaran spasial fasilitas sosial ekonomi biasanya terpusat di daerah dengan
tingkat kekotaan tinggi karena konsentrasi penduduk dan kebutuhan ekonomi yang lebih
besar di wilayah tersebut. Sementara di wilayah perdesaan atau pinggiran kota, fasilitas
sosial ekonomi lebih terbatas.

Tabel 6. Distribusi Jumlah Desa/Kelurahan Berdasarkan Fasilitas Sosial Ekonomi di Kawasan
Metropolitan Pontianak

Klasifikasi Persentase Fasilitas Sosial Ekonomi (%)
<20%  21—40% 41—60% 61—80% 81—100%

No. Kecamatan

Kota Pontianak

1 Pontianak Selatan 0 2 2 1 0
2 Pontianak Tenggara 1 3 0 0 0
3 Pontianak Timur 4 3 0 0 0
4 Pontianak Barat 0 1 2 1 0
5 Pontianak Kota 1 1 1 1 1
6 Pontianak Utara 0 1 2 1 0
Kabupaten Kubu Raya
7 Sungai Kakap 10 2 2 0 0
8 Sungai Raya 9 7 4 0 0
9 Sungai Ambawang 9 6 0 0 0
Kabupaten Mempawah
10  Jongkat 3 2 0 0 0
Jumlah 37 28 13 4 1

Sumber: Penulis (2024)

Berdasarkan Tabel 6, persentase fasilitas sosial ekonomi terbesar berada pada
kelurahan-kelurahan di Kota Pontianak yaitu berkisar 61 hingga 100%. Sementara
persentase fasilitas ekonomi terkecil sebagian besar berada di Kabupaten Kubu Raya dan
Mempawah yang termasuk dalam Kawasan Metropolitan Pontianak yaitu <20% hingga
40%.

7. Indeks Sentralitas

Hierarki perkotaan sangat penting diperhatikan dalam perencanaan wilayah karena
menentukan kontribusi setiap kota dalam jaringan perkotaan (Wansaga et al., 2020).
Banyaknya fasilitas akan mempengaruhi indeks sentralitas sebuah wilayah. Semakin tinggi
frekuensinya maka akan semakin besar nilai sentralitasnya.
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Berdasarkan Tabel 7, wilayah yang merupakan orde | yaitu Kelurahan Sungai
Bangkong Kecamatan Pontianak Kota, kemudian orde Il yaitu Kelurahan Tengah
Kecamatan Pontianak Kota dan Kelurahan Siantan Hulu Kecamatan Pontianak Utara.
Sementara itu, orde Il mencakup Kecamatan Pontianak Selatan, Pontianak Barat,
Pontianak Kota, Pontianak Utara Sungai Kakap, Sungai Raya, dan Ambawang. Orde IV
meliputi 40 desa/kelurahan di semua wilayah Kawasan Metropolitan Pontianak. Setelah
semua variabel diukur, tingkat kekotaan di Kawasan Metropolitan Pontianak dapat
dianalisis secara komprehensif. Setiap variabel ini memainkan peran penting dalam
menggambarkan dinamika urbanisasi dan pengkotaan di wilayah tersebut.

Tabel 7. Distribusi Jumlah Desa/Kelurahan Berdasarkan Indeks Sentralitas di Kawasan
Metropolitan Pontianak
Klasifikasi Hierarki Perkotaan

No. Kecamatan

[ 1 11 v \Y/
Kota Pontianak
1 Pontianak Selatan 0 0 2 2 1
2 Pontianak Tenggara 0 0 0 3 1
3 Pontianak Timur 0 0 0 1 6
4 Pontianak Barat 0 0 1 3 0
5 Pontianak Kota 1 1 2 1 0
6 Pontianak Utara 0 1 3 0 0
Kabupaten Kubu Raya
7 Sungai Kakap 0 0 2 1 11
8 Sungai Raya 0 0 3 6 11
9 Sungai Ambawang 0 0 3 6 11
Kabupaten Mempawah
10  Jongkat 0 0 0 4 1
Jumlah 1 2 14 26 40

Sumber: Penulis (2024)

Tabel 8. Distribusi Jumlah Desa/Kelurahan Berdasarkan Tingkat Kekotaan di Kawasan
Metropolitan Pontianak

Jumlah Desa Menurut Tingkat Kekotaan

No. Kecamatan

Desa Mula Desa Calon Kota Kota Kota Lanjut
Kota Pontianak
1 Pontianak Selatan 0 0 3 2 0
2 Pontianak Tenggara 0 0 4 0 0
3 Pontianak Timur 0 0 7 0 0
4 Pontianak Barat 0 0 1 3 0
5 Pontianak Kota 0 0 2 2 1
6 Pontianak Utara 0 0 3 1 0
Kabupaten Kubu Raya
7 Sungai Kakap 5 7 2 0 0
8 Sungai Raya 8 5 7 0 0
9 Sungai Ambawang 6 8 1 0 0
Kabupaten Mempawah
10  Jongkat 0 5 0 0 0
Jumlah 19 25 29 9 1

Sumber: Penulis (2024)
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Berdasarkan Tabel 8, tingkat kekotaan di Kawasan Metropolitan Pontianak bervariasi.
Kota Pontianak, sebagai kota inti menunjukkan tingkat kekotaan yang lebih tinggi
dibandingkan wilayah sekitarnya seperti Kabupaten Kubu Raya dan Mempawah.
Persentase klasifikasi tertinggi yaitu calon kota sebesar 34,94%, diikuti desa 30,12%, dan
desa mula 22,89%. Sementara persentase terkecil yaitu kota sebanyak 10,84% dan kota
lanjut 1,20%. Hasil ini berbeda secara signifikan dengan analisis tingkat kekotaan di
Kawasan Metropolitan Solo Raya. Mayoritas wilayah di Solo Raya berada pada kategori
calon kota sebesar 82%, diikuti oleh kota (15%) dan kota lanjut (3%) (Noviani & Muta’ali,
2019). Perbedaan ini menunjukkan bahwa Kawasan Metropolitan Solo Raya berada pada
tahapan urbanisasi yang lebih maju dibandingkan Kawasan Metropolitan Pontianak. Selain
itu, karakteristik unik Solo Raya terlihat dari tidak adanya klasifikasi desa mula dan desa,
yang mengindikasikan bahwa hampir seluruh wilayahnya telah memiliki karakteristik
semi-perkotaan hingga perkotaan (Gambar 2).

Keterangan:
Desa Mua
Desa

Calon Kota

Peta Tingkat Kekotaan Xite
Kawasan Metropolitan Pontianak Kots Lanjit

Hros wrdae ks wdxs wEve Aars

Sumber: Penulis (2024)
Gambar 2 Peta Tingkat Kekotaan di Kawasan Metropolitan Pontianak

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kekotaan di Kawasan Metropolitan
Pontianak
Analisis faktor dengan metode Principal Component Analysis (PCA) membantu

proses mereduksi data sehingga dapat lebih mudah menginterpretasi data. Dalam studi ini,
PCA akan digunakan untuk mengolah berbagai data terkait faktor-faktor tingkat kekotaan,
seperti jumlah penduduk, kepadatan penduduk, pertumbuhan penduduk, lahan terbangun,
penduduk non pertanian, fasilitas sosial ekonomi, dan indeks sentralitas. Tahapan dalam
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proses analisis PCA dimulai dengan menguji kecukupan sampel yaitu dengan Kaiser-
Meyer-Olkin Measure. Berdasarkan analisa, nilai KMO 0,803 > 0,50, Bartlett’s Test of
Spericity 0,000 < 0,05 artinya bahwa analisis faktor layak dilanjutkan. Selanjutnya dari
hasil analisis Anti Image Matrices (MSA) semua variabel > 0,50 sehingga dianggap sudah
memenuhi kriteria dan dapat dilanjutkan menggunakan analisis faktor. Setelah semua
asumsi terpenuhi, dilakukan analisis untuk menentukan banyaknya faktor yang terbentuk
yaitu dengan melihat eigenvalues.

Tabel 9. Total Variance Explained

Komponen Eigenvalues %\Varians % Kumulatif
1 3,928 56,118 56,118
2 1,336 19.086 75.204
3 0,866 12,375 87.579
4 0,374 5.336 92.915
5 0,262 3.738 96.653
6 0,161 2.304 98.957
7 0,073 1.043 100.000

Sumber: Penulis (2024)

Berdasarkan Tabel 9, dari tujuh komponen yang dianalisis, banyaknya faktor yang
dapat terbentuk yaitu 2 faktor dengan nilai eigen 3,928 dan 1,336. Nilai total component
3,4,5,6,7 tidak dihitung sebab Eigenvalue component <1 maka tidak menjadi faktor.
Kemudian dilakukan rotasi faktor untuk memperoleh struktur faktor dan memudahkan

interpretasi.
Tabel 10. Rotated Component Matrix
Variabel 1 2
Jumlah Penduduk 0,825 0,331
Kepadatan Penduduk 0,267 0,834
Pertumbuhan Penduduk -0,146 0,576
Penduduk Non Pertanian 0,475 0,721
Lahan Terbangun 0,401 0,808
Fasilitas Sosial Ekonomi 0,948 0,148
Indeks Sentralitas 0,934 0,046

Sumber: Penulis (2024)

Berdasarkan Tabel 10, dari tujuh variabel yang digunakan, terbentuk dua faktor.
Faktor pertama dicirikan oleh variabel jumlah penduduk, fasilitas sosial ekonomi, dan
indeks sentralitas, sedangkan faktor kedua dicirikan oleh variabel kepadatan penduduk,
pertumbuhan penduduk, penduduk non-pertanian, dan lahan terbangun. Setelah
pengelompokan variabel ke dalam dua faktor, dilakukan interpretasi makna pada setiap
factor loading. Penamaan faktor didasarkan pada karakteristik yang sesuai dengan masing-
masing anggota faktor.

Berdasarkan Tabel 11, terdapat dua faktor utama yang terbentuk, yaitu faktor sosial-
ekonomi dan faktor kedua yaitu demografi dan penggunaan lahan. Nilai loading factor ini
menggambarkan sejauh mana setiap variabel berkorelasi dan memberikan kontribusi
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terhadap pembentukan masing-masing faktor. Jika dilihat dari variabel yang paling
berpengaruh secara keseluruhan, nilai tertinggi dicapai oleh variabel fasilitas ekonomi
dengan loading factor sebesar 0,948. Sebaliknya, variabel dengan pengaruh paling kecil
adalah pertumbuhan penduduk, dengan nilai loading factor sebesar 0,721. Fasilitas sosial-
ekonomi diidentifikasi melalui kelengkapan fasilitas, antara lain:

a. Fasilitas pendidikan, seperti taman kanak-kanak (TK), sekolah dasar (SD), sekolah
menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), hingga perguruan tinggi.
Fasilitas kesehatan, seperti rumah sakit, poliklinik, puskesmas, dan apotek.

Fasilitas perdagangan, seperti pasar, toko/kios, supermarket, bank, hingga pusat
perbelanjaan (mall).

d. Fasilitas peribadatan, seperti masjid, gereja, pura, vihara, dan kelenteng.

Tabel 11. Interpretasi Faktor Yang Terbentuk

Kelompok Faktor Indikator Loading Factors
Sosial ekonomi Jumlah Penduduk 0,825
Fasilitas Sosial Ekonomi 0,948
Indeks Sentralitas 0,934
Demografi dan Penggunaan Kepadatan Penduduk 0,834
Lahan Pertumbuhan Penduduk 0,576
Penduduk Non Pertanian 0,721
Lahan Terbangun 0,808

Sumber: Penulis (2024)

Hal ini menunjukkan bahwa hampir semua wilayah di Kawasan Metropolitan
Pontianak telah memiliki kelengkapan fasilitas sosial-ekonomi, meskipun jumlahnya
bervariasi. Kelengkapan fasilitas memberikan kontribusi penting dalam mendukung tingkat
kekotaan dan aktivitas masyarakat. Di sisi lain, faktor pertumbuhan penduduk
menunjukkan peran yang lebih rendah terhadap pembentukan faktor secara keseluruhan.
Hal ini disebabkan oleh adanya wilayah dengan pertumbuhan penduduk negatif atau
pertumbuhan yang kurang signifikan. Kondisi ini menggambarkan tantangan dalam
perkembangan urbanisasi di Kawasan Metropolitan Pontianak.

D. KESIMPULAN

Tingkat kekotaan di Kawasan Metropolitan Pontianak diidentifikasi melalui tujuh
variabel yaitu jumlah penduduk, kepadatan penduduk, pertumbuhan penduduk, penduduk
non pertanian, lahan terbangun, fasilitas sosial ekonomi, dan indeks sentralitas.
Berdasarkan hasil klasifikasi tingkat kekotaan di kawasan ini terdiri dari 22,89% desa mula,
30,12% desa, 34,94% calon kota, 10,84% kota, dan 1,20% kota lanjut. Temuan ini
mengindikasikan bahwa Kota Pontianak sebagai kota inti memiliki tingkat kekotaan yang
lebih tinggi dibandingkan wilayah sekitarnya seperti Kabupaten Kubu Raya dan
Mempawah. Sebagai kota inti, Kota Pontianak memiliki karakteristik kekotaan yang
menonjol, didukung oleh pertumbuhan penduduk, perluasan lahan terbangun, ketersediaan
infrastruktur sosial ekonomi, dan dominasi lapangan pekerjaan di sektor non-pertanian.
Kota ini juga menjadi magnet bagi masyarakat luar daerah, baik untuk tujuan pendidikan,
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pekerjaan, maupun akses terhadap fasilitas umum lainnya. Keberadaan perguruan tinggi
seperti  Universitas  Tanjungpura, Politeknik  Negeri  Pontianak,  Universitas
Muhammadiyah, dan IKIP PGRI menarik mahasiswa dari berbagai kabupaten di Provinsi
Kalimantan Barat.

Perkembangan Kota Pontianak sebagai CBD (Central Business District) turut
berdampak pada daerah pinggiran, seperti Kecamatan Sungai Raya dan Kecamatan
Jongkat, yang mengalami urbanisasi sebagai akibat tingginya aktivitas komuter dari
Kabupaten Kubu Raya dan Kabupaten Mempawah. Hal ini sesuai dengan Teori Konsentris
yang dikemukakan oleh Burgess, yang menyatakan bahwa perkembangan kawasan akan
membentuk lingkaran konsentris, dan semakin dekat suatu wilayah dengan CBD, maka
intensitas perkotaannya akan semakin tinggi (Jamaludin, 2018). Kecamatan Sungai Raya,
misalnya, mengalami perkembangan pesat dengan munculnya pusat ekonomi baru,
termasuk pusat perbelanjaan besar, rumah sakit, dan perguruan tinggi.

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat kekotaan di Kawasan Metropolitan Pontianak. Berdasarkan analisis nilai eigen yang
lebih dari satu, teridentifikasi dua faktor utama. Faktor pertama adalah faktor sosial-
ekonomi, yang terdiri dari variabel jumlah penduduk, fasilitas sosial-ekonomi, dan indeks
sentralitas yang berperan dalam pembentukan tingkat kekotaan. Faktor kedua adalah faktor
demografi dan penggunaan lahan, yang menunjukkan pengaruh variabel-variabel terkait
kepadatan penduduk, pertumbuhan penduduk, penduduk non-pertanian, dan lahan
terbangun.
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